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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A.​ Landasan Teori 

1.​ Pengertian  Guru 

Secara etimologi ( asal usul kata), istilah ”Guru” berasal dari 

bahasa India yang  artinya ”  orang   yang mengajarkan tentang  kelepasan   

dari   sengsara”  Shambuan, Republika, ( dalam Suparlan 2005:11). 

Poerwadarminta ( dalam Suparlan 2005:13)  menyatakan, “guru 

adalah orang yang kerjanya mengajar.” Dengan definisi ini, guru 

disamakan dengan pengajar. Pengertian guru ini hanya menyebutkan satu 

sisi yaitu sebagai pengajar, tidak termasuk pengertian guru sebagai 

pendidik dan pelatih. Selanjutnya  Zakiyah Daradjat (dalam Suparlan  

2005:13) menyatakan,” guru adalah pendidik profesional karena guru 

telah menerima dan memikul beban dari orang tua untuk ikut mendidik 

anak-anak.” 

Dalam UU SISDIKNAS No.20 Tahun 2003 pasal 39 ayat 2   

menyatakan, ”pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas 

merencanakan  dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil 

pembelajaran, melakukan pendampingandan pelatihan, serta melakukan 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik 

pada perguruan tinggi.” 

Kemudian dalam  UU Guru dan Dosen Republik  Indonesia No.14 

Tahun 2005 ”Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing,  mengarahkan,  melatih,  menilai, dan 
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mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan  dasar, dan  pendidikan  menengah”. 

Peraturan Pemerintah No.19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan menyatakan, ”pendidik (guru) harus memiliki kualifikasi 

akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan 

rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional.” 

Sedangkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor :19 Tahun 2017 

tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor : 74 Tahun 2008 

Tentang Guru  pasal (1) menyatakan,” Guru adalah pendidik profesional 

dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta  didik  pada pendidikan  anak 

usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah”. 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa definisi 

guru adalah tenaga pendidik yang profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 

mengevaluasi peserta didik, dan bertugas merencanakan, melaksanakan 

proses pembelajaran pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 

 

2.​ Pengertian Kompetensi Guru 

Asal usul kompetensi bersumber pada dunia kerja, sehingga  

kompetensi  sangat dekat dengan ukuran kemampuan seseorang dalam 
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mengemban pekerjaan tertentu, sementara definisi di ranah pendidikan 

formal belum dimaknai dengan jelas. Oleh karena berasal dari dunia 

kerja, maka ukuran kompetensi tergantung oleh pihak pengguna lulusan 

yang menetapkan capaian dapat diukur dengan akurat dalam bentuk 

standar kompetensi.  

Depdiknas (2004:4) kompetensi diartikan sebagai pengetahuan, 

keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan 

berpikir dan bertindak. Secara sederhana kompetensi diartikan 

seperangkat kemampuan yang meliputi pengetahuan, sikap, nilai dan 

keterampilan yang harus dikuasai dan dimiliki seseorang dalam rangka 

melaksanakan tugas pokok, fungsi dan tanggung jawab pekerjaan 

dan/atau jabatan yang disandangnya (Nana Sudjana 2009:1). 

Nurhadi (2004:15) menyatakan kompetensi merupakan 

pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam 

kebiasaan berpikir dan bertindak. Selanjutnya menurut para ahli 

pendidikan McAshan (dalam Nurhadi 2004:16) menyatakan kompetensi 

diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang 

dikuasai seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya, sehingga dapat 

melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif, dan psikomotor dengan 

sebaik-baiknya. 

Kompetensi diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan, dan 

nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan 

bertindak (dalam Suparlan). Arti lain dari kompetensi adalah spesifikasi 

dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dimiliki seseorang serta 
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penerapannya di dalam pekerjaan, sesuai dengan standar kinerja yang 

dibutuhkan oleh lapangan. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi 

adalah sebagai suatu kecakapan untuk melakukan sesuatu pekerjaan 

berkat pengetahuan, keterampilan ataupun keahlian yang dimiliki untuk 

melaksanakan suatu pekerjaan. 

 

1.​ Profesionalitas Guru 

Profesionalitas menjadi tuntutan dari setiap pekerjaan. Apalagi profesi 

guru yang sehari-hari menangani benda hidup yang berupa anak-anak 

atau siswa dengan berbagai karakteristik yang masing-masing tidak 

sama. Pekerjaan guru menjadi lebih berat tatkala menyangkut 

peningkatan kemampuan anak didiknya, sedangkan kemampuan 

dirinya mengalami stagnasi. Sedangkan menurut Undang-Undang 

Guru dan Dosen Pasal 1 ayat 5, disebutkan bahwa profesional adalah 

pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi 

sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, 

kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma 

tertentu serta memerlukan pendidikan yang ditetapkan oleh 

pemerintah. Dalam pengertian ini akan dibagi menjadi dua sudut 

pandang dalam pemahaman profesionalitas, yaitu : 

a)​ Pengertian secara etimologi 

Secara etimologi, profesi berasal dari istilah bahasa inggris 

profession atau bahasa latin profecus, yang artinya mengakui, 
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pengakuan, menyatakan mampu, atau ahli dalam melaksanakan 

pekerjaan tertentu. Profesionalisme berasal dari kata bahasa Inggris 

“Profesisionalism” yang secara leksikal berarti profesional. Orang 

yang profesional memiliki sifat-sifat yang berbeda dengan 

orang-orang yang tidak profesional, meskipun dalam pekerjaan 

yang sama atau katakanlah berbeda pada satu ruang kerja. Tidak 

jarang pula orang yang berlatar belakang pendidikan yang sama 

dan bekerja pada tempat yang sama menampilkan kinerja 

profesional yang berbeda, serta berbeda pula pengakuan 

masyarakat kepada mereka. 

b)​Pengertian secara terminologi 

Secara terminologi, profesionalisme dapat diartikan sebagai 

komitmen para anggota suatu profesi untuk meningkatkan 

kemampuan profesionalnya dan terus menerus mengembangkan 

strategi-strategi yang digunakannya dalam melakukan pekerjaan 

sesuai profesinya itu. 

Istilah profesional berarti orang yang mempunyai keahlian, 

pekerjaan yang bersifat profesional, yaitu pekerjaan yang hanya 

dapat dilakukan oleh mereka yang khusus disiapkan untuk itu. 

Guru yang profesional adalah mereka yang spesifik memiliki 

pekerjaan yang didasari oleh keahlian keguruan dengan 

pemahaman yang mendalam terhadap landasan kependidikan, 

dan/atau secara akademi memiliki pengetahuan teori-teori 
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kependidikan dan memiliki keterampilan untuk dapat 

mengimplementasikan teori kependidikan tersebut 

c)​ Kriteria profesionalitas 

Profesinalitas dalam suatu jabatan ditentukan oleh tiga faktor 

penting. Ketiga faktor tersebut disajikan berikut ini :  

1)​ Memiliki keahlian khusus yang dipersiapkan oleh program 

pendidikan keahlian atau spesialisasi. 

2)​ Kemampuan untuk memperbaiki​kemampuan (ketrampilan dan 

keahlian khusus yang dikuasai) 

3)​ Penghasilan yang memadai sebagai imbalan terhadap keahlian 

khusus yang dimilikinya. Sedangkan kriteria pengukuran 

indeks profesionalitas menurut ASN, sebagai berikut : 

a)​ Kompetensi 

Kompetensi dapat didekati dengan data potensi dari unsur 

pendidikan, pengalaman kerja, pelatihan teknis, dan 

pelatihan administratif. 

b)​ Kinerja 

Kinerja didekati dengan hasil yang dicapai per tahun. 

c)​Kompensasi 

Kompensasi (gaji dan tunjangan kinerja) didekati dengan 

daftar gaji dan tunjangan kinerja sesuai level jabatan dari 

hasil evaluasi jabatan. 

d)​ Disiplin 
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Disiplin pegawai didekati dengan data-data instansi 

lembaga yang telah diterapkan oraganisasi modern. 

 

Kompetensi yang dimiliki seorang guru dapat dikatakan berat, 

bahwasannya guru harus memiliki keahlian ganda berupa keahlian 

dalam bidang pendidikan dan keahlian dalam bidang studi yang 

diajarkan, berbeda dari profesi lainnya yang hanya menuntut satu 

keahlian dibidangnya, akan diketengahkan secara rinci kriteria 

kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru. 

d)​ Pengembangan sikap profesionalitas 

Seperti yang telah diungkapkan, bahwa dalam meningkatkan mutu, 

baik mutu profesional maupun mutu layanan, guru harus pula 

meningkatkan sikap profesionalnya. Pengembangan sikap 

profesional ini dapat dilakukan, baik selagi dalam pendidikan 

jabatan maupun setelah bertugas (dalam jabatan) : 

1)​ Pengembangan sikap selama pendidikan prajabatan Dalam 

pendidikan prajabatan,   calon   guru dididik dalam berbagai 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang diperlukan dalam 

pekerjaan nanti. Karena tugasnya yang bersifat unik, guru 

selalu menjadi panutan bagi siswanya, dan bahkan masyarakat 

disekililingnya. Oleh sebab itu, bagaimana guru bersikap 

terhadap pekerjaan dan jabatannya selalu menjadi perhatian 

siswa dan masyarakat. 

 
 



14 
 

2)​ Pengembangan sikap selama dalam jabatan Pengembangan 

sikap profesional​ tidak berhenti apabila calon guru selesai 

mendapatkan pendidikan pra-jabatan. Banyak usaha dalam 

meningkatkan sikap profesional keguruan dalam masa 

pengabdiannya sebagai guru. Peningkatan ini dapat dilakukan 

dengan cara formal melalui kegiatan mengikuti penataran, 

lokakarya, seminar, atau kegiatan ilmiyah lainnya, ataupun 

secara informal melalui media massa televisi, radio, koran 

maupun publikasi lainnya. 

 

3.​ Modul Ajar 

a.​ Pengertian 

Kurikulum merdeka belajar esensinya dibentuk oleh sekolah 

cikal namun diadobsi dan digaungkan oleh menteri pendidikan hingga 

saat ini telah disosialisasikan secara menyeluruh kepada satuan 

pendidikan. Kurikulum merdeka disosialisasikan dan 

diimplementasikan pada semua satuan pendidikan dengan tujuan 

untuk memperbarui proses pembelajaran yang terkendala oleh 

pandemi. Pemerintah memberikan opsional pada proses penerapan 

kurikulum merdeka di sekolah, yaitu; (1) merdeka belajar, (2) 

merdeka berbagi, (3) merdeka berubah. Pada saat penerapan 

kurikulum merdeka sudah tentu membawa efek dan perubahan secara 

signifikan mengenai guru dan tenaga pendidik di sekolah dari segi 

administrasi pembelajaran, strategi dan pendekatan pembelajaran, 
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metode pembelajaran, dan bahkan proses evaluasi pembelajaran. 

Hakikatnya merdeka belajar merupakan memperdalam kompetensi 

guru dan siswa untuk berinovasi dan meng-upgrade kualitas pada 

pembelajaran secara independen. Kurikulum merdeka belajar 

memiliki empat prinsip yang diubah menjadi arahan kebijakan baru, 

yaitu; 1) USBN telah diganti menjadi ujian asesmen, hal ini untuk 

menilai kompetensi siswa secara tes tertulis atau dapat menggunakan 

penilaian lain yang sifatnya lebih komprehensif seperti penugasan, 2) 

UN diubah menjadi asesmen kompetensi minimum dan survei 

karakter, kegiatan ini bertujuan untuk memacu guru dan sekolah untuk 

meng-upgrade mutu pada pembelajaran dan tes seleksi siswa ke 

jenjang selanjutnya tidak dapat dijadikan sebagai acuan secara basic. 

Asesmen kompetensi minimum untuk menilai literasi, numerasi, dan 

karakter. 4) RPP, berbeda dengan kurikulum sebelumnya yang mana 

RPP mengikuti format pada umumnya. Kurikulum merdeka 

memberikan keleluasaan bagi guru untuk dapat secara bebas memilih, 

membuat, menggunakan, dan mengembangkan format RPP. Hal yang 

perlu diperhatikan adalah 3 komponen inti pada pembuatan RPP yaitu 

tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan asesmen. RPP kini 

terkenal dengan modul ajar. 

Modul ajar merupakan perangkat pembelajaran atau rancangan 

pembelajaran yang berlandaskan pada kurikulum yang diaplikasikan 

dengan tujuan untuk menggapai standar kompetensi yang telah 

ditetapkan. Modul ajar mempunyai peran utama untuk menopang guru 
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dalam merancang pembelajaran. Pada penyusunan perangkat 

pembelajaran yang berperan penting adalah guru, guru diasah 

kemampuan berpikir untuk dapat berinovasi dalam modul ajar. Oleh 

karena itu membuat modul ajar merupakan kompetensi pedagogik 

guru yang perlu dikembangkan, hal ini agar teknik mengajar guru di 

dalam kelas lebih efektif, efisien, dan tidak keluar pembahasan dari 

indikator pencapaian. 

Secara ideal, guru perlu menyusun modul ajar secara 

maksimal, namun kenyataannya banyak guru yang belum paham betul 

teknik menyusun dan mengembangkan modul ajar, terlebih pada 

kurikulum merdeka belajar. Proses pembelajaran yang tidak 

merencanakan modul ajar dengan baik sudah dapat dipastikan 

penyampaian konten kepada siswa tidak sistematis, sehingga 

pembelajaran terjadi tidak seimbang antara guru dan siswa. Dapat 

dipastikan hanya guru yang aktif atau sebaliknya dan pembelajaran 

yang dilaksanakan terkesan kurang menarik karena guru tidak 

mempersiapkan modul ajar dengan baik. 

 

b.​ Konsep Dasar 

Dewasa ini modul ajar kerap menjadi bahan perbincangan guru di 

sekolah seluruh jenjang, baik tingkat dasar, menengah dan atas. Pada 

dasarnya modul ajar merupakan materi pembelajaran yang disusun 

secara ekstensif dan sistematis dengan acuan prinsip pembelajaran 

yang diterapkan guru kepada siswa. Sistematis dapat diartikan secara 
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urut mulai dari pembukaan, isi materi, dan penutup sehingga 

memudahkan siswa belajar dan memudahkan guru dalam 

menyampaikan materi. Selain itu, menurut sungkono modul ajar 

bersifat unik dan spesifik, yang berarti ditujukan untuk sasaran 

tertentu dalam proses pembelajaran yang sesuai dengan sasarannya. 

Sementara spesifik dapat diartikan bahwa modul ajar didesain secara 

maksimal untuk mencapai indikator keberhasilan. 

Modul ajar sangat dipentingkan dalam proses pembelajaran bagi guru 

dan siswa. Sejatinya, guru akan mengalami kesulitan untuk 

meng-upgrade efektivitas mengajar jika tidak disandingkan dengan 

modul ajar yang lengkap. Hal ini berlaku untuk siswa, karena yang 

disampaikan oleh guru tidak sistematis. Kemungkinan penyampaian 

materi tidak sesuai dengan kurikulum yang seharusnya diterapkan, 

oleh karena itu modul ajar adalah media utama untuk meningkatkan 

kualitas dalam pembelajaran yang mana berperan baik bagi guru, 

siswa dan proses pembelajaran. 

 

c.​ Kurikulum Merdeka Belajar 

Pada dasarnya struktur kurikulum merupakan bagian paling penting 

dalam kurikulum itu sendiri. Karena agar dapat menganalisis 

kebutuhan dan menjalankan kurikulum sesuai dengan kenyataan 

lapangan. Kurikulum merdeka mengutamakan pengembangan 

karakter melalui konten pada pembelajaran dan profil pelajar 

pancasila. Karakter yang dibentuk yaitu poin-poin penting dalam 
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pancasila, berakhlak mulia, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

mandiri, berpikir kritis, bergotong royong, dan kreatif. 

Merdeka belajar merupakan program baru dari Kemndibudristek yang 

dicanangkan oleh Nadiem Makarim, yang sebelumnya diterapkan oleh 

sekolah Cikal. Hakikatnya, transformasi pendidikan melalui kebijakan 

adanya kurikulum merdeka belajar merupakan salah satu inovasi 

terbaru untuk mendatangkan SDM unggul yang memiliki Profil 

Pelajar Pancasila, dan kurikulum merdeka belajar ditujukan kepada 

seluruh satuan pendidikan jenjang dasar, menengah, dan atas. 

Atas dasar perubahan terbaru ini, menteri pendidikan memiliki 

harapan besar pada pembelajaran yang tidak hanya fokus pada siswa 

dalam kelas namun bereksplor ke luar kelas, hal ini akan membuat 

pembelajaran semakin asyik, enjoy, dan tidak berpusat kepada guru. 

Sistem pembelajaran seperti ini akan membentuk karakter percaya 

diri, mandiri, cerdas dalam bersosialisasi, dan dapat berkompetisi. 

Kemdibudristek membuat prinsip kurikulum merdeka yang diadobsi 

oleh Vhalery yaitu terbagi menjadi empat prinsip merdeka belajar, di 

antaranya adalah : 

1)​ Mengubah USBN menjadi Asesmen Kompetensi. 

Pada kurikulum merdeka saat ini, USBN yang sudah mendarah 

daging di satuan pendidikan Indonesia digantikan menjadi 

Asesmen Kompetensi, hal ini bertujuan untuk mengembalikan 

keleluasaan sekolah untuk meneguhkan kelulusan sesuai dengan 

UU sisdiknas. Asesmen kompetensi dapat dilakukan dengan dua 
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opsi yaitu dalam bentuk tes tertulis atau bentuk asesmen lainnya 

yang lebih komprehensif guna melihat kompetensi lain yang 

dimiliki siswa. Perubahan ini pada dasarnya bermanfaat bagi 

sekolah, guru, dan siswa. Khususnya pada siswa, akan 

meminimalkan tekanan psikologis dan siswa memiliki kesempatan 

untuk menunjukkan kompetensi lain yang dimilikinya. Selain itu 

kebermanfaatan pada guru adalah dapat membuat guru merdeka 

dalam melakukan pembelajaran, menilai sesuai dengan kebutuhan 

siswa dan sekolah, selain itu dapat pula guru mengembangkan 

kompetensi profesionalitasnya. Sementara bagi sekolah, akan lebih 

merdeka karena memiliki nilai positif dalam proses dan hasil 

belajar siswa 

2)​Mengganti Ujian Nasional (UN) menjadi Asesmen Kompetensi 

Minimum dan Survei Karakter. 

Tujuan utama UN digantikan dengan asesmen kompetensi 

minimun dan survei karakter untuk mengurangi tekanan pada 

siswa, orang tua, dan guru guna untuk memperbaiki mutu 

pendidikan di Indonesia. Asesmen kompetensi akan mengukur 

kompetensi berpikir kritis seperti literasi, numerasi, dan karakter 

sebagai problem solving secara personal dan profesional yang 

berlandaskan pada praktik di level international. Sementara pada 

ruang lingkup karakter diukur dari unsur penerapan nilai 

pendidikan profil pelajar pancasila di sekolah. 

3)​ Meminimaliskan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
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Kegiatan ini dilakukan untuk mengoptimalkan performance guru di 

kelas. Kurikulum Sebelumnya, RPP memiliki terlalu banyak 

segmen sehingga jika disusun dapat mencapai lebih dari 20 

halaman. Namun saat ini, RPP dapat dibuat 1 halaman yang 

meliputi tiga unsur penting yaitu tujuan pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, dan evaluasi. Tujuannya untuk menyederhanakan 

administrasi guru sehingga waktu guru lebih fokus pada 

pembelajaran dan saat ini RPP telah digantikan dengan modul ajar 

yang sifatnya lebih bervariasi. 

4)​ Peraturan Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) Zonasi. 

Sistem zonasi telah diterapkan pada peraturan Penerimaan Peserta 

Didik Baru (PPDB) yang sifatnya lebih fleksibel. Rancangan 

peraturan sebelumnya membagi PPDB sistem zonasi menjadi tiga 

yaitu jalur zonasi 80%, jalur prestasi 15%, jalur perpindahan 5%. 

Sedangkan rancangan peraturan terbaru menjadi empat yaitu jalur 

zonasi 50%, jalur afirmasi 15%, jalur perpindahan 5%, jalur 

prestasi 0 – 30%. 

 

d.​ Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka 

Pembaruan terjadi di sebagian besar sekolah Indonesia yang 

meng-upgrade sistem pembelajaran yaitu kurikulum merdeka yang 

telah disosialisasikan secara merata. Salah satu perangkat penting untuk 

menyukseskan penerapan pembelajaran di sekolah dalam kurikulum 

merdeka adalah modul ajar. Modul ajar merupakan bahasa baru dari 
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RPP, namun terdapat perbedaan secara signifikan pada konten modul 

ajar dengan RPP. Sebagian sekolah telah menyusun Kurikulum 

Operasional Satuan Pendidikan (KOSP) sebelum pembelajaran pertama 

dimulai, poin-poin yang disusun meliputi tujuan pembelajaran dan Alur 

Tujuan Pembelajaran (ATP). 

Tujuan pengembangan modul ajar menurut panduan pembelajaran dan 

asesmen adalah untuk memperkaya perangkat pembelajaran yang dapat 

memandu guru untuk melaksanakan pembelajaran di kelas tertutup dan 

terbuka. Dalam hal ini, kurikulum merdeka memberikan keleluasaan 

kepada guru untuk memperkaya modul melalui dua cara, yaitu guru 

dapat memilih atau memodifikasi modul ajar yang sudah disiapkan oleh 

pemerintah dan disesuaikan dengan karakter siswa serta menyusun 

modul secara individual sesuai dengan materi dan karakter siswa. 

Sebelum menyusun modul ajar, guru mengetahui strategi 

mengembangkan modul ajar dan harus memenuhi dua syarat minimal, 

yaitu memenuhi kriteria yang telah ada dan kegiatan pembelajaran 

dalam modul ajar sesuai dengan prinsip pembelajaran dan asesmen. 

Adapun kriteria modul ajar kurikulum merdeka adalah sebagai berikut; 

(1) Esensial yaitu setiap mata pelajaran berkonsep melalui pengalaman 

belajar dan lintas disiplin ilmu, (2) Menarik, bermakna, dan menantang 

yaitu guru dapat menumbuhkan minat kepada siswa dan menyertakan 

siswa secara aktif pada pembelajaran, berkaitan dengan kognitif dan 

pengalaman yang dimilikinya sehingga tidak terlalu kompleks dan tidak 

terlalu mudah untuk seusianya, (3) Relevan dan kontekstual yaitu 
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berkaitan dengan unsur kognitif dan pengalaman yang telah dimiliki 

sebelumnya dan sesuai kondisi waktu dan tempat siswa berada, dan (4) 

Berkesinambungan yaitu kegiatan pembelajaran harus memiliki 

keterkaitan sesuai dengan fase belajar siswa (fase A, fase B, fase C) 

untuk sekolah dasar. 

Kriteria modul ajar yang telah dipaparkan sebelumnya perlu dijadikan 

acuan ketika menyusun modul ajar. Setelah menetapkan prinsip dari 

kriteria di atas, guru harus membuat modul ajar sesuai dengan 

komponen yang ditentukan berdasarkan kebutuhan. Namun, secara 

global modul ajar memiliki komponen sebagai berikut: a) Komponen 

informasi umum; b) Komponen inti; c) Lampiran. 

Pada komponen informasi umum meliputi beberapa poin yaitu: 

1.​ Identitas penulis modul, intitusi asal, dan tahun dibentuknya modul 

ajar, jenjang sekolah, kelas, alokasi waktu. 

2.​ Kompetensi awal yaitu bentuk kalimat pernyataan mengenai 

pengetahuan dan keterampilan yang harus dicapai siswa sebelum 

mempelajari materi. 

3.​ Profil Pelajar Pancasila. Poin ini merupakan pembeda antara 

kurikulum sebelumnya dengan kurikulum merdeka, Profil Pelajar 

Pancasila merupakan tujuan akhir dari sebuah proses pembelajaran 

yang berkaitan dengan pembentukan karakter siswa. Guru dapat 

mendesain profil pelajar pancasila dalam konten atau metode 

pembelajaran, profil pelajar pancasila digunakan sesuai kebutuhan 

siswa pada proses pembelajaran. Beberapa pilar profil pelajar 
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pancasila yang saling berkaitan di semua mata pelajaran dan 

terlihat jelas dalam materi/konten pembelajaran, pedagogik, 

kegiatan project, dan asesmen. Setiap modul ajar meliputi satu atau 

beberapa poin dimensi profil pelajar pancasila yang telah 

ditentukan. 

4.​ Sarana dan Prasarana. Sarana dan prasaran merupakan fasilitas dan 

media yang dibutuhkan guru dan siswa guna menunjang proses 

pembelajaran di kelas. Salah satu sarana yang dapat dimanfaatkan 

dan sangat dibutuhkan oleh guru dan siswa adalah teknologi. 

Teknologi dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran yang lebih 

bermakna. 

5.​ Target Siswa. Target siswa dapat dilihat dari psikologis siswa 

sebelum mulai pembelajaran. Guru dapat membuat modul ajar 

sesuai kategori siswa dan dapat memfasilitasinya agar proses 

pembelajaran berjalan dengan baik. Setidaknya terdapat tiga 

kategori siswa pada umumnya, di antaranya adalah : 

a.​ Siswa reguler: karakter tersebut tidak mengalami kesulitan 

dalam memahami materi ajar 

b.​ Siswa kesulitan belajar: siswa tersebut mengalami kendala 

baik secara fisik maupun mental dimana kurang dapat 

berkosentrasi jangka panjang, mehamai materi ajar, kurang 

percaya diri, dan sebagainya 
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c.​ Siswa pencapaian tinggi: siswa tersebut tergolong cepar 

memahami materi pembelajaran, terampil berpikir kritis dan 

mampu memimpin. 

6.​ Model Pembelajaran. Model pembelajaran dalam kurikulum 

merdeka beragam dan dapat menggunakan model pembelajaran 

yang sesuai dengan materi dan kelas. Adapun model pembelajaran 

yang dapat digunakan salah satunya adalah sintaks 5 model 

pembelajaran, agar pembelajaran dapat lebih bermakna. 

 

Sementara pada komponen inti modul ajar meliputi tujuan 

pembelajaran, asesmen, pemahaman bermakna, pertanyaan pemantik, 

kegiatan pembelajaran, dan refleksi siswa dan guru. 

1.​ Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran harus mencerminkan poin-poin penting pada 

pembelajaran dan dapat diuji oleh berbagai jenis asesmen sebagai 

bentuk dari pemahaman siswa. Tujuan pembelajaran terdiri dari alur 

konten capaian pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran. Hal ini 

dilakukan untuk menentukan kegiatan belajar, sumber daya yang 

akan digunakan, kesesuaian dari beragam siswa, dan teknik asesmen 

yang digunakan. Bentuk tujuan pembelajaran pun beragam, mulai 

dari bidang kognitif yang meliputi fakta dan informasi, prosedural, 

pemahaman konseptual, seni berpikir kritis dan keterampilan 

bernalar, dan langkah berkomunikasi. 

2.​ Pemahaman Bermakna 
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Pemahaman bermakna untuk mendeskripsikan proses pembelajaran 

tidak hanya menghafal konsep atau fenomena saja, namun perlu 

diterapkan kegiatan menghubungkan konsep-konsep tersebut untuk 

membentuk pemahaman yang baik sehingga konsep yang telah 

dirancang oleh guru dapat membentuk perilaku siswa. 

3.​ Pertanyaan Pemantik 

Guru dapat membuat pertanyaan kepada siswa yang dituangkan dalam 

rancangan pembelajaran modul ajar untuk membangkitkan kecerdasan 

berbicara, rasa ingin tahu, memulai diskusi antar teman atau guru, dan 

memulai pengamatan. Fokus pembuatan pertanyaan dalam bentuk 

kata tanya terbuka, seperti; apa, bagaimana, mengapa. 

4.​ Kegiatan Pembelajaran 

Pada kegiatan ini berisikan skenario pembelajaran dalam kelas atau 

luar kelas. Kegiatan ini memiliki urutan yang sistematis yang dapat 

disertakan dengan opsi pembelajaran atau pembelajaran alternatif 

sesuai dengan kebutuhan belajar siswa, namun tetap pada koridor 

durasi waktu yang telah direncanakan. Adapun tahap kegiatan 

pembelajaran adalah pendahuluan, inti, dan penutup berbasis metode 

pembelajaran aktif. 

5.​ Asesmen 

Seperti yang telah diketahui bahwa kurikulum merdeka belajar 

mendesain asesmen menjadi tiga kategori, yaitu asesmen diagnostik, 

asesmen formatif, dan asesmen sumatif. Hal ini untuk mengukur 

capaian pembelajaran di akhir kegiatan pembelajaran. Asesmen 
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diagnositik harus dilakukan sebelum pembelajaran dengan 

mengategorikan kondisi siswa dari segi psikologis dan kognitif. 

Asesmen formatif dilakukan saat proses pembelajaran. Sementara 

asesmen sumatif dilakukan di akhir proses pembelajaran. Adapun 

bentuk asesmennya beragam di antaranya adalah ; (1) sikap, asesmen 

ini dapat berupa pengamatan, penilaian diri, penilaian teman sebaya 

dan anekdotal, (2) perfoma, penilaian ini berupa hasil keterampilan/ 

psikomotorik siswa berupa presentasi, drama, market day, dan lain 

sebagainya, dan (3) tertulis, penilaian ini berupa tes tertulis secara 

objektif, essay, multiple choice, isiam, dan lain-lain. Guru dapat 

berkreasi dalam melakukan asesmen kepada siswa. 

6.​ Remedial dan Pengayaan 

7.​ Dua kegiatan pembelajaran ini dapat diberikan kepada siswa dengan 

pencapaian tinggi dan siswa yang membutuhkan bimbingan untuk 

memahami materi. Guru dapat memperhatikan defrensiasi lembar 

kerja bagi siswa yang mendapatkan pengayaan dan siswa yang 

mendapatkan remedial. 

 

Pada tahap akhir, yaitu lampiran yang meliputi lembar kerja peserta 

didik, pengayaan dan remedial, bahan bacaan guru dan siswa, 

glossarium, dan daftar pustaka. Beberapa komponen di atas tidak perlu 

dicantumkan semua pada modul ajar dan dikembalikan pada satuan 

pendidikan yang memiliki kebebasan merancang dan mengembangkan 

modul sesuai dengan kondisi lingkungan belajar dan kebutuhan siswa.  
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e.​ Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka 

Terdapat langkah-langkah mengembangkan modul ajar pada kurikulum 

merdeka, di bawah ini terdapat 10 langkah, di antaranya adalah: 

1.​ Melakukan analisis pada siswa, guru, dan satuan pendidikan 

mengenai kondisi dan kebutuhannya. Pada tahap ini guru dapat 

mengidentifikasi masalah-masalah yang muncul dalam 

pembelajaran, guru dapat menganalisis kondisi dan kebutuhan siswa 

dalam pembelajaran sehingga modul ajar yang didesain akurat 

dengan masalah yang ada dalam pembelajaran. 

2.​ Melakukan asesmen diagnostik pada siswa menganai kondisi dan 

kebutuhan dalam pembelajaran. Pada tahap ini guru mengidentifikasi 

kesiapan siswa sebelum belajar. Guru melakukan asesmen ini secara 

spesifik untuk mengidentifikasi kompetensi, kekuatan, dan 

kelemahan siswa. 

3.​ Melakukan identifikasi dan menentukan entitas profil pelajar 

pancasila yang akan dicapai. Pada tahapan ini guru dapat 

mengidentifikasi kebutuhan siswa dan mengacu pada pendidikan 

berkarakter. Profil pelajar pancasila hakikatnya dapat dicapai dengan 

project , oleh karena itu guru harus mampu merancang alokasi waktu 

dan dimensi program profil pelajar pancasila. 

4.​ Mengembangkan modul ajar yang bersumber dari Alur Tujuan 

Pembelajaran, Alur tersebur berdasarkan dengan Capaian 

Pembelajaran. Esensi dari tahapan ini adalah pengembangan materi 
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sama halnya seperti mengembangkan materi pada rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

5.​ Mendesain jenis, teknik, dan instrumen asesmen. Pada tahap ini guru 

dapat menentukan instrumen yang dapat digunakan untuk asesmen 

yang mengacu pada tiga insturmen asesmen nasional yaitu asesmen 

kompetensi minimum, survei karakter, dan survei lingkungan belajar. 

6.​ Modul ajar disusun berdasarkan komponen-komponen yang telah 

direncanakan 

7.​ Guru dapat menentukan beberapa komponen secara esensial yang 

sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Beberapa komponen yang 

ada dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan siswa dalam 

pembelajaran. 

8.​ Komponen esensial dapat dielaborasikan dalam kegiatan 

pembelajaran 

9.​ Setelah tahapan sebelumnya telah diterapkan, maka modul siap 

digunakan 

10.​ Evaluasi modul 

 

4.​ In House Training 

a.​ Pengertian in house training 

Menurut Sujoko, In house training adalah program pelatihan yang 

diselenggarakan di tempat sendiri, sebagai upaya untuk meningkatkan 

kompetensi guru, dalam menjalankan pekerjaannya dengan 

mengoptimalkan potensi-potensi yang ada. 
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Menurut Sudarwan Danim, bahwa In House Training (IHT) merupakan 

kegiatan yang dilaksanakan oleh sekolah sebagai persiapan guru untuk 

menghadapi tahun ajaran baru. In House training merupakan pelatihan 

yang dilaksanakan secara internal oleh kelompok kerja guru, sekolah 

atau tempat lain yang ditetapkan sebagai penyelenggaraan pelatihan 

yang dilakukan berdasar pada pemikiran bahwa sebagian kemampuan 

dalam meningkatkan kompetensi dan karier guru tidak harus dilakukan 

secara eksternal, namun dapat dilakukan secara internal oleh guru lain. 

Berdasarkan dari berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

in house training menurut penulis merupakan program pelatihan yang 

dilakukan dari pihak sekolah sendiri untuk meningkatkan 

Profesionalitas guru, kompetensi guru, serta kinerja guru. 

Pelatihan dan pengembangan merupakan usaha mengurangi atau 

menghilangkan terjadinya kesenjangan antara kemampuan guru dengan 

yang dikehendaki sekolah. Adanya kesenjangan antara kemampuan 

guru dengan yang dikehendaki sekolah, menyebabkan perlunya sekolah 

menjembatani kesenjangan tersebut, salah satu caranya pelatihan dan 

pengembangan. Dengan demikian diharapkan seluruh potensi yang 

dimiliki guru atau para pendidik, yaitu pengertahuan, keterampilan dan 

sikap dapat ditingkatkan, pada akhirnya kesenjangan berkurang atau 

tidak terjadi lagi kesenjangan. 

Istilah pelatihan ditujukan pada pegawai pelaksana untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan teknis, sedangkan pengembangan 

ditujukan pada pegawai tingkat manajerial untuk meningkatkan 
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konseptual, kemampuan dalam pengambilan keputusan, dan 

memperluas human relation. 

Adapun menurut Mariot Tua Efendi (2002), latihan dan pengembangan 

dapat didefinisikan sebagai usaha terencana dari organisasi untuk 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan pegawai 

ataupun pendidik. Selanjutnya ia menambahkan pelatihan dan 

pengembangan merupakan dua konsep yang sama, yaitu meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan. Akan tetapi dilihat dari 

tujuannya, kedua konsep tersebut dapat dibedakan. Pelatihan lebih 

ditekankan pada peningkatan kemampuan untuk melakukan pekerjaan 

yang spesifik pada saat itu, sedangkan pengembangan lebih ditekankan 

pada peningkatan pengetahuan untuk melakukan pekerjaan pada masa 

yang akan datang, yang dilakukan melalui pendekatan yang terintegrasi 

dengan kegiatan lain untuk mengubah perilaku kerja. Pelatihan bagi 

pendidik merupakan sebuah proses mengajarkan pengetahuan dan 

keahlian tertentu serta sikap agar terdidik semakin terampil dan mampu 

melaksanakan tanggung jawabnya dengan semakin baik, sesuai dengan 

standar. 

1)​ Tujuan Pengembangan dan Pelatihan 

Ada dua tujuan utama program latihan dan pengembangan 

karyawan atau pendidik, yaitu (a) menutup gap antara kecakapan 

atau kemampuan karyawan dengan permintaan jabatan; (b) 

meningkatkan efisien dan efektivitas kerja karyawan atau pendidik 

dalam mencapai sasaran kerja yang telah ditetapkan. 
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2)​ Tahap Perencanaan Pelatihan (Training) 

Analisis kebutuhan pelatihan (Training need analysis) pada tahap 

pertama organisasi memerlukan fase penilaian yang ditandai 

dengan satu kegiatan utama, yaitu analisis kebutuhan pelatihan. 

Ada situasi yang menuntut organisasi untuk melakukan analisis 

tersebut, yaitu : performance problem, new system and 

technology, dan automatic and habitual training; (a) sistuasi 

pertama berkaitan dengan kinerja profesionalitas pendidik yang 

mengalami degradasi kualitas atau kesenjangan antara unjuk kerja 

dengan standar kerja yang telah ditetapkan; (b) situasi kedua, 

berkaitan dengan penggunaan komputer, prosedur, atau teknologi 

baru yang diadopsi untuk memperbaiki efisiensi operasional 

lembaga; (c) situasi ketiga, berkaitan dengan pelatihan yang 

tradisional dilakukan berdasarkan persyaratan tertentu, misalnya 

kewajiban legal seperti masalah kesehatan dan keselamatan kerja. 

3)​ Training need analysis merupakan analisis kebutuhan work place 

secara spesifik untuk menentukan apa sebetulnya kebutuhan 

pelatihan yang menjadi prioritas. Informasi tersebut dapat 

membantu organisasi dalam menggunakan sumber daya (dana, 

waktu, dan lain-lain) secara efektif, sekaligus menghindari 

kegiatan pelatihan yang tidak perlu. Dapat pula dipahami sebagai 

investigasi sistematis dan komprehensif tentang berbagai masalah, 

dengan tujuan mengidentifikasi secara tepat beberapa dimensi 
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persoalan, sehingga organisasi dapat mengetahui masalah tersebut 

perlu dipecahkan melalui program pelatihan atau tidak. 

4)​ Gejala Pemicu Pelatihan dan Tantangan Pengembangan 

Faktor pemicu munculnya kebutuhan pelatihan dan 

pengembangan. Ada​ beberapa​ fenomena organisasional 

yang dapat dikategorikan sebagai gejala pemicu munculnya 

kebutuhan pelatihan dan pengembangan. Tidak tercapainya 

standar pencapaian kerja, pendidik tidak produktif, tingkat hasil 

yang dicapai tidak maksimal merupakan beberapa contoh gejala 

umum dalam organisasi. 

5)​ Menurut Blanchard and Huszczo menyebutkan lima gejala utama 

dalam organisasi yang membutuhkan penanganan, yait: (a) low 

productivity (produktivitas rendah); (b) high absenteeism (absensi 

tinggi); (c) low employee morale (moral karyawan rendah); (d) 

high grivances (keluhan yang tinggi); (e) low profitability 

(profitabilitas rendah). 

6)​ Hubungan faktor penyebab dan gejala organisasional 

7)​ Kelima gejala dalam organisasi dapat disebabkan tiga faktor yang 

meliputi: kegagalan dalam memotivasi karyawan, kegagalan 

organisasi dalam memberi sarana dan kesempatan yang tepat bagi 

karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya, kegagalan 

organisasi memberi pelatihan, dan pengembangan secara efektif 

kepada karyawan. 
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8)​ Dalam situasi itulah program pelatihan sangat mengandalkan 

training need analysis (TNA) atau analisis kebutuhan pelatihan, 

yang berorientasi pada pengembangan karyawan. 

9)​ Tantangan pengembangan sumber daya manusia 

 

Menurut Mila Badriyah (2015;131) beberapa tantangan pengembangan 

yang merupakan faktor dalam mempertahankan karyawan yang efektif, 

yaitu: 

a)​ Keusangan (obsolescence) terjadi apabila seorang karyawan tidak 

lagi mempunyai pengetahuan atau kemampuan untuk tidak lagi 

mempunyai pengetahuan atau kemampuan untuk melaksanakan 

pekerjaan dengan efektif. Tanda-tanda keusangan, yaitu sikap yang 

kurang tepat, prestasi yang menurun, atau prosedur kerja yang 

tertinggal zaman. 

b)​ Perubahan sosioteknis dan tegnologi 

c)​ Perputaran tenaga kerja; keluar- masuknya karyawan akan 

berpengaruh pada sistem lembaga, sehingga pengembangan pendidik 

harus setiap saat. 

 

b.​ Tujuan dan Fungsi kebutuhan In House Training 

2)​ Tujuan kebutuhan In house training 

Adapun tujuan pelatihan menurut Sri Larasati (2018;116) adalah 

untuk : 
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a)​ Memastikan bahwa pelatihan memang merupakan salah satu 

solusi untuk memperbaiki atau meningkatkan kinerja pegawai dan 

produktivitas organisasi. 

b)​Memastikan bahwa para peserta pelatihan benar- benar orang 

yang tepat untuk mengikuti pelatihan. 

c)​ Memastikan bahwa ia mendapatkan dukungan dari berbagai pihak 

organisasi. 

3)​ Level tinjaun mengukur program in house training menurut Donald L. 

Kirkpatrick and James D. Kirkpatrick adalah : 

a)​  Reaction : alat ukur kepuasan terhadap program in house 

training. 

b)​  Learning : sejauh mana peserta meningkatkan pengetahuan, dan / 

atau meningkatkan keterampilan sebagai akibat dari in house 

training. 

c)​  Behavior : sejauh mana perubahan perilaku telah terjadi karena 

peserta menghadiri in house training. 

d)​  Result : hasil akhir yang terjadi karena peserta menghadiri in 

house training. 

 

5.​ Meningkatkan Profesionalitas Guru 

Meningkatkan dan pengembangan tenaga kependidikan khususnya guru 

dapat dilakukan secara perorangan, ataupun juga dapat dilakukan secara 

bersama. Secara perorangan ataupun bersama, peningkatan mutu profesi 

dapat dilakukan baik secara formal maupun informal. In house training 
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sendiri suatu kegiatan peningkatan dan pengembangan profesionalitas guru 

secara informal yang dicanangkan lingkup lembaga itu sendiri. 

Menurut Syaiful Sagala (219) usaha pembinaan dan pengembangan guru, 

meliputi : 

a.​ Pembinaan melalui Assosiasi Kependidikan 

Sebagai suatu asosiasi perlu melaksanakan training profesi untuk 

meningkatkan kualitas anggota di organisasi dan pemgakuan 

masyarakat pemerintah. Training profesi sebagai upaya memfasilitasi 

peningkatan kualitas, Saiful Sagala mengemukakan memfasilitasi 

berarti mempromosikan atau membuat sesuaitu terjadi dengan mudah 

dan dapat dilakukan oleh orang lain. 

Pelaksanaan training dapat dilaksanakan oleh pemerintah ataupun 

lembaga itu sendiri atau bisa dikatakan inisiatif dalam meningkatkan 

kualitas guru yang ada disekolah. Sedang yang dilaksanakan 

pemerintah yaitu Departemen terkait untuk meningkatkan kemampuan 

dan kinerja, tetapi juga oleh asosiasi profesi untuk pertumbuhan 

jabatan dan efektifitas profesi organisasi. Adapun asosiasi yang 

menaungi pendidikan di Indonesia antara lain Ikatan Petugas 

Bimbingan Indonesia IPBI), Ikatan Sarjana Pendidikan Indonesia 

(ISPI), Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI), Forum 

Musyawarah Pendidikan Indonesia (FORMOPI), Himpunan Sarjana 

Administrasi Pendidikan Indonesia (HISARPIN), dan lain sebagainya. 

Ungkapan diatas mengharapkan bahwa asosiasi tersebut harus 

memiliki program yang jelas khususnya berkaitan dengan berbagai 
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jenis training untuk semua tingkatan guru dan bidang keahliannya, 

dengan demikian memungkinkan untuk meningkatkan kualitas 

profesional guru. 

b.​ Pembinaan Melalui Program Pre Service dan In Service 

1)​ Program Pre Service 

Faktor tenaga kependidikan harus menjadi perhatian utama untuk 

menjalin terwujudnya gagasan menjadi suatu realitas. Tenaga 

kependidikan disiapkan melalui pre service teacher edication 

sebagai lembaga pendidikan tenaga kependidikan (LPTK) dengan 

strategi pelaksanan dan pengembangan yang ditangani oleh 

perguruan tinggi (FKIP, FIP, STKIP, dan Tarbiyah) yang 

menghasilkan tenaga kependidikan dan melakukan inovasi dengan 

menanamkan pemahaman yang mendalam tentang kurikulum pada 

calon guru dengan melakukan evaluasi pada tiap periode yang telah 

ditentukan untuk menjamin kesinambungan pengembangan staf. 

2)​ Program In Service Education/In House Training dalam 

Pertumbuhan Jabatan 

Dalam pengembangan kemampuan profesional melalu in service 

(penataran atau pelatihan) terkesan bahwa selama ini pelaksanan 

kurang sistematis. Sedikit sekali program training dilaksanakan 

atas asas kebutuhan dan permintaan para guru dalam meningkatkan 

kemampuan profesional. 

Oliva mengemukakan ciri-ciri program in service education yang 

efektif adalah desain program training education secara integratif 
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memberikan dorongan organisasi menjalankan fungsinya. Program 

training education direncanakan secara komperehensif antara 

sekolah dan lembaga (guru, administrasi, supervisor, staf non guru, 

guru) secara kolaboratif berdasarkan kebutuhan partisipan yang 

layak diterima. Dan yang berhak mengontrol aktivitas training 

education atau in service education adalah sekolah, direktur atau 

pimpinan kantor pusat pengembangan, pusat pendidikan guru, dan 

departemen pendidikan. 

 

B.​ Kerangka Berpikir  

Keberhasilan guru dalam mengelola pembelajaran merupakan hal  

yang tak terpisahkan dari bagian lain yang menjadi faktor pendukung 

pembelajaran. Mengelola pembelajaran yang dirancang melalui perencanaan, 

pelaksanaan pembelajaran, penilaian, dan refleksi (penyusunan modul ajar) 

adalah aktifitas rutin yang harus kerjakan dengan kompetensi profesional 

yang memadai. Tidak dapat dipungkiri setelah diberlakukannya kurikulum 

merdeka, terdapat unsur atau komponen yang prinsip yang belum difahami 

secara optimal oleh guru. Upaya pembinaan yang berkelanjutan melalui In 

House Training merupakan langkah tepat yang dianggap efektif menjawab 

permasalahan di atas. 

In House training merupakan pelatihan yang dilaksanakan secara 

internal oleh kelompok kerja guru, sekolah atau tempat lain yang ditetapkan 

sebagai penyelenggaraan pelatihan yang dilakukan berdasar pada pemikiran 

bahwa sebagian kemampuan dalam meningkatkan kompetensi dan karier 
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guru tidak harus dilakukakn secara eksternal, namun dapat dilakukan secara 

internal oleh guru lain. 

Meningkatkan dan pengembangan tenaga kependidikan khususnya 

guru dapat dilakukan secara perorangan, ataupun juga dapat dilakukan secara 

bersama dalam kelompok kerja. 

Penelitian ini yang menjadi kerangka berpikir bagi penulis adalah 

mencari informasi dan survey reserch terhadap efektifitas in house training 

dalam meningkatkan profesionalitas guru di SD Negeri Karangasem terutama 

pada guru yang menjadi sasaran dalam tahun pertama implementasi 

kurikulum merdeka, yaitu guru kelas 1, guru kelas 4, guru PAI dan guru 

PJOK. Dari hasil penelitian diharapkan mampu menggambarkan ataupun 

menjadi bahan perbandingan dalam menggunakan program in house training. 

Dengan kegiatan in house training dalam meningkatkan profesionalitas guru 

dapat berlangsung secara efektif dan memperoleh hasil kinerja yang lebih 

optimal. 

Bagan 2.1  

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

C.​ Hipotesis Tindakan 
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Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kaimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 

didasarkan pada teori relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 

yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dinyatakan 

sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban 

yang empirik dengan data.  

Berdasarkan kerangka pikir yang telah dikemukakan, maka hipotesis 

deskriptif dalam penelitian ini sebagai berikut : Kegiatan in house training 

diperkirakan sangat efektif dalam meningkatkan kompetensi guru dalam 

menyusun modul ajar kurikulum merdeka di SD Negeri Karangasem tahun 

pelajaran 2022/2023. 

 
 


